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ABSTRACT

The purpose of the cooperative is to prosper the members of the cooperative. To
achieve this goal, good systems and procedures are needed. Cash receipt systems and
procedures are one that supports cooperative activities to realize cooperative goals. This is
due to the fact that most of the cooperative's activities are related to cash receipts. Judging
from its characteristics, cash is a tool that is easily misused so it is very vulnerable to
problems caused by irresponsible parties. Therefore, cooperatives must use elements of
systems and procedures for cash receipts, namely internal control when carrying out
operational activities on each task so that they are able to provide supervision to create
effective performance.

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the cash receipt system
and procedure run by the Tri Daya Guna Cooperative. The problem-solving method is to
describe each element contained in the cash receipt system and procedure, analyze the
elements of the cash receipt system and procedure, conduct an evaluation and provide
alternatives to deficiencies that may be found.

Based on observations field and interviews with related parties, it is known that there
are procedures that are quite good for carrying out cooperative operations. However, there
are several systems that are not suitable, including the non-use of transaction documents,
which can be overcome by starting to use simple transaction documents as evidence of
transactions that occur, not doing this accounting recording can be overcome by compiling
accounting records such as journals to record every transaction that occurs, and the absence
of good internal control can be overcome by separating the functions of each task carried
out.

Keywords: Cash receipt systems and procedures, cash, cooperatives

PENDAHULUAN anggotanya  sebagali modal  untuk

menjalankan usaha, yang memenuhi

Menurut UU Nomor 17 Tahun 2012
Tentang Perkoperasian, pengertian koperasi
adalah badan hukum yang yang didirikan
oleh orang perseorangan atau badan hukum
koperasi, dengan pemisahan kekayaan para

didirikan oleh orang-orang atau
badan hukum koperasi yang memiliki

aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang
ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan
nilai dan prinsip koperasi. Koperasi adalah
suatu perkumpulan yang
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keterbatasan kemampuan ekonomi, dengan
tujuan  memperjuangkan  peningkatan
kesejahteraan anggotanya (Adenk, 2013).

Koperasi Tri Daya Guna adalah
koperasi pegawai, dimana koperasi ini
memberikan pinjaman kepada anggotanya
dengan bunga yang ringan. Koperasi Tri
Daya Guna adalah koperasi yang didalam
naungan Kejaksaan Negeri Gresik. Untuk
menjadi anggota Koperasi Tri Daya Guna
adalah dengan membayar iuran pokok dan
biaya administrasi, setelah itu anggota
dapat meminjam sejumlah uang dari
Koperasi Tri Daya Guna. Maksimal
pinjaman adalah Rp.10.000.000,.

Suatu badan usaha yang
menjalankan usahanya tidak terlepas dari
sumber penerimaan kas yang benar.
Permasalahan yang dihadapi oleh Koperasi
Tri Daya Guna adalah kurangnya efektifitas
sistem dan prosedur penerimaan kas yang
digunakan. Sistem penerimaan kas harus
dilaksanakan dengan aturan yang telah
ditetapkan. Tidak adanya
pendokumentasian dari segala kegiatan
operasional pada Koperasi Tri Daya Guna
sehingga tidak terdapat sumber bukti
apapun terkait adanya transaksi. Kas yang
dimiliki oleh koperasi harus dikelola
dengan benar agar terhindar dari pencurian
ataupun kecurangan dari oknum yang tidak
bertanggung jawab.

Dampak yang disebabkan oleh
permasalahan yang ada pada Koperasi Tri
Daya Guna adalah ketidaksesuaian laporan
keuangan, besarnya peluang kecurangan
dan pencurian. Dengan adanya permasalah
tersebut dapat kita lihat bahwa prosedur
dalam penerimaan kas sangat tidak efektif
untuk dijalankan pada Koperasi Tri Daya
Guna. Adanya analisis sistem dan prosedur
akuntansi penerimaan kas dapat membantu
mengetahui sistem dan prosedur yang
efektif bagi Koperasi Tri Daya Guna
sehingga dapat meminimalisir adanya
permasalahan kedepannya.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Analisis Sistem

Menurut Taufig (2013:153), analisis
sistem adalah suatu kegiatan mempelajari
sistem (baik sistem manual ataupun sistem
yang telah terkomputerisasi) secara
keseluruhan mulai dari menganalisa sistem,
analisa masalah, desain logic, dan
memberikan keputusan dari hasil analisis
tersebut. Menurut Satzinger, JW., Jakson,
R.B., & Burd, S.D. (2010), Analisis sistem
merupakan  proses pemahaman dan
penentuan secara rinci apa yang seharusnya
dicapai oleh sistem informasi.

Adapun langkah-langkah analisis sistem
adalah sebagai berikut

a. Identifikasi Masalah
b. Memahami Kerja Sistem
c. Analisis Sistem

Pengertian Prosedur

Menurut Tambunan (2013: 84),
Prosedur adalah pedoman yang berisi
prosedur operasional yang ada didalam
suatu organisasi yang digunakan untuk
memastikan bahwa semua keputusan dan
tindakan, serta penggunaan fasilitas-
fasilitas proses yang dilakukan oleh orang-
orang didalam organisasi yang merupakan
anggota organisasi berjalan efektif dan
efisien, konsisten, standar dan sistematis.
Menurut Juan Kasma (2012:13) Prosedur
adalah suatu standar/pedoman tertulis yang
dipergunakan untuk mendorong dan
menggerakkan suatu kelompok untuk
mencapai tujuan organisasi.
Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah seperangkat yang
mempelajari perekayasaan penyediaan jasa
berupa informasi keuangan kuantitatif unit-
unit organisasi dalam suatu lingkungan
negara tertentu dan cara penyampaian
informasi  tersebut kepada pihak yang
berkepentingan untuk dijadikan dasar
dalam pengambilan keputusan ekonomik



(Suwardjono,2015:10). Pendapat menurut
James M Reeve,dkk (2013:9) Akuntansi
adalah suatu sistem informasi yang
menyediakan laporan untuk para pemangku
kepentingan mengenai aktivitas dan kondisi
ekonomi perusahaan. Selain itu akuntansi
juga memberikan informasi untuk pihak
lain dalam menilai kinerja perusahaan.

Pengertian Sistem Akuntansi

Menurut (2013:223) Sistem
akuntansi adalah metode dan prosedur
untuk mengumpulkan, mengelompokkan,
merangkum, serta melaporkan informasi
operasi dan keuangan sebuah perusahaan.
Adapun menurut Mulyadi (2013:3) Sistem
akuntansi adalah organisasi formulir,
catatan dan laporan yang dikoordinasikan
sedemikian rupa untuk menyediakan
informasi keuangan yang dibutuhkan oleh
manajemen dalam pengelolaan.

Dari Pengertian yang dikemukakan
olen beberapa ahli, dapat disimpulkan
bahwa sistem akuntansi adalah metode dan
prosedur dalam kegiatan akuntansi yang
digunakan untuk menyediakan informasi
keuangan perusahaan yang dibutuhkan oleh
manajemen untuk mengambil keputusan.

Pengertian Kas

Menurut Samryn (2013:31), Kas
merupakan aset perusahaan yang terdiri
dari uang logam, uang Kkertas, cek, dan
money orders. Termasuk sebagai unsur kas
adalah uang yang ada di tangan atau dalam
deposito di bank atau lembaga deposito
lainnya.

Pengertian kas menurut Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.
2 (IAL,2014:2.2) adalah : “Kas terdiri dari
saldo kas (cash on hand) dan rekening giro
(demand deposits) dan setara kas (cash
equivalent) adalah investasi yag sifatnya
sangat likuid, berjangka pendek, yang
dengan cepat dapat dikonversikan menjadi
kas dalam jumlah yang dapat ditentukan
dan memiliki risiko perubahan nilai yag
tidak signifikan”.

Pengertian Penerimaan Kas

Sistem penerimaan kas adalah suatu
prosedur pencatatan yang dibuat untuk
melaksanakan kegiatan penerimaan uang
yang berasal dari berbagai macam sumber
yaitu dari sumber penjualan tunai,
penjualan aktiva tetap, pinjaman dan
setoran modal baru (Sujarweni,2015:121).
Adapun menurut Mulyadi (2016:379),
Penerimaan kas adalah kas yang diterima
oleh perusahaan baik yang berupa uang
tunai maupun surat-surat berharga yang
mempunyai sifat dapat segera digunakan,
yang berasal dari transaksi perusahaan
maupun penjualan tunai, pelunasan piutang,
atau transaksi lainnya ~ yang dapat
menambah kas perusahaan.

Pengertian Koperasi

Menurut Undang-undang Nomor 17
Tahun 2012 tentang Perkoperasian,
koperasi adalah badan hukum yang
didirikan oleh orang perseorang atau badan
hukum  koperasi, dengan pemisahan
kekayaan para anggotanya sebagai modal
untuk menjalankan usaha, yang memenuhi
aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang
ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan
nilai dan prinsip koperasi. Selain itu
menurut PSAK, koperasi adalah badan
usaha yang beranggotakan orang-orang
atau badan hukum koperasi dengan
melandaskan  kegiatannya berdasarkan
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan
ekonomi rakyat yang berdasarkan asas
kekeluargaan.

Pengertian Sistem Pengendalian Internal

Menurut ~ Mulyadi (2016:129)
Sistem - pengendalian internal meliputi
beberapa unsur yaitu struktur organisasi,
metode  dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga aset
organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi, mendorong
efisiensi dan mendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen. Sedangkan menurut
Jason Scott (2014:226) Sistem



pengendalian internal adalah proses yang
dijalankan ~ yang  digunakan  untuk
menyediakan jaminan yang memadai
bahwa tujuan-tujuan pengendalian telah
dicapai.

Unsur Sistem Pengendalian Internal

Menurut Mulyadi (2016:130) unsur
sistem pokok pengendalian internal adalah
sebagai berikut :

1. Struktur organisasi yang memisahkan

tanggungjawab  fungsional  secara
tegas.

2. Sistem wewenang dan prosedur
pencatatan yang memberikan

perlindungan yang cukup terhadap
aset, utang, pendapatan, dan beban.

3. Praktik yang sehat dalam
melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi. Adapun cara-cara
praktik

4., Karyawan Yyang
dengan tanggung
perusahaan memiliki

mutunya  sesuai
Jjawabnya. Jika

Pengertian Kredit

Menurut Thamrin dan Shinta
(2018:112) Kredit dapat berarti bahwa
pihak kesatu memberikan prestasi berupa
uang, berupa barang, uang atau jasa kepada
pihak lain, sedangkan kontraprestasi akan
diterima kemudian (dalam jangka waktu
tertentu). Sedangkan menurut Ikatan Bankir
Indonesia  (2015:114) Kredit sebagai
penyedia atau tagihan lain sejenis hal itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam-meminjam antara pihak bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian
bunga.

Pengertian Piutang

Piutang adalah sejumlah tagihan
yang akan diterima oleh perusahaan
(umumnya dalam bentuk kas) dari pihak
lain, baik sebagai akibat penyerahan barang
dan jasa secara kredit (Hery,2015:29).

Adapun menurut Martani  (2014:193),
piutang merupakan klaim suatu perusahaan
pada pihak lain.
Dokumen yang Digunakan

Menurut Jochen Ropke yang
diterjemahkan oleh Jatnika dan Arifin
(2013:57), Dokumen yang digunakan pada
penerimaan kas dari piutang adalah :
a. Bukti Penerimaan Kas
b. Kartu Piutang
c. Kuitansi

Catatan Akuntansi Yang Digunakan
Menurut Mulyadi (2016:209) dalam

bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi”

menyatakan adapun catatan akuntansi yang

digunakan untuk mencatat transaksi yang

berkaitan dengan piutang adalah sebagai

berikut :

Jurnal Penjualan

Jurnal Retur Penjualan

Jurnal Umum

Jurnal Penerimaan Kas

Kartu Piutang

P00 o

Fungsi Yang Terkait

Menurut Mulyadi (2016:487) dalam
buku yang berjudul “Sistem Akuntansi”
menyatakan bahwa fungsi yang terkait
dalam penerimaan kas adalah :
Fungsi Sekretariat
Fungsi Penagihan
Fungsi Kas
Fungsi Akuntansi
Fungsi Pemeriksaan Intern

Po0 o

METODE PENILITIAN
Desain Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan
penelitian  deskriptif  kualitatif  karena
fenomena yang terjadi adalah proses
penerimaan kas yang kurang. Selain itu
penelitian ini lebih menekankan pada
makna dan uraian - uraian penjelasan yang
lengkap.



Batasan Penelitian

Penelitian ini membahas tentang
bagaimana sistem dan prosedur penerimaan
yang efektif dan seharusnya digunakan oleh
Koperasi Tri Daya Guna..
Data dan Metode Pengumpulan Data
Waktu dan Tempat Penelitian

Demi memperoleh informasi yang
akurat dan lengkap, penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret - Agustus
2021. Proses penelitian akan dilaksanakan
di Kejaksaan Negeri Gresik.

Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Data yang dikumpulkan langsung
oleh peneliti dengan cara wawancara dan
observasi langsung, Objek yang akan
diwawancarai adalah ketua Koperasi Tri
Daya Guna yang paham akan jalannya
kegiatan koperasi.
2. Sumber Data Sekunder
Pada penelitian ini data sekunder
yang dibutuhkan adalah laporan keuangan
atau bukti penerimaan tertentu.

Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah :
a. Dokumentasi
Teknik dokumentasi pada penelitian
ini  adalah dengan  mengumpulkan
dokumen-dokumen yang dapat digunakan
untuk mengetahui transaksi atau kejadian
pada masa lampau.
b. Observasi
Pada metode ini, peneliti dapat
mengamati sendiri bagaimana proses kerja
pada objek yang diteliti.  Sehingga
mendapat informasi yang benar - benar
nyata dan benar.
c. Wawancara
Pada penelitian ini, jenis wawancara
yang digunakan adalah Semi-struktur (Semi
structured Interview), jenis ini sudah
termasuk dalam kategori in-depth
interview, dimana dalam pelaksanaanya
lebih bebas.

Teknik Analisis Data
Tahap - tahap analisis yang dilakukan oleh
peneliti adalah :
1. Reduksi Data
Pada penelitian ini, merangkum data
data primer dan sekunder. Data tersebut
adalah data hasil wawancara dan dokumen-
dokumen pendukung. Sehingga dapat
ditemukannya permasalahan yang ada pada
Koperasi Tri Daya Guna.
2. Penyajian Data
Pada penelitian ini, data yang telah
dirangkum akan disajikan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, flowchart, dll.
3. Penarikan Kesimpulan dan
Verifikasi
Pada tahap ini adalah menarik kesimpulan
tentang fenomena atau permasalahan yang
akan diteliti. Proses pada pengumpulan data
selanjutnya disebut sebagai verifikasi.
Dimana data lebih menguatkan pendapat
yang dikemukakan oleh peneliti. Sehingga
rumusan masalah akan dapat terpecahkan.
Dan tujuan yang dituju akan tercapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Subjek Penelitian

Dampak krisis monter tahun 1997
sangat dirasakan oleh kalangan enengah
kebawah.Pada saat diadakannya rapat
pengurus PKPRI Kabupaten Gresik pada
tanggal 11 April 1998, para pengurus
memutuskan untuk mendirikan Unit Usaha
Kemitraan yang akhirnya lebih
dimantapkan dalam rapat kerja PKPRI
Kabupaten Gresik selanjutnya. Rapat
tersebut diadakan pada tanggal 18 Juli
1998, serta -~ dengan dikeluarkannya
Keputusan PKPRI Nomor 406/2/1.4/A.3/98
tentang Peraturan Unit Usaha Kemitraan
PKPRI Kabupaten Gresik.

Visi dan Misi

Visi : “Terwujudnya pelayanan yang
optimal untuk peningkatan kesejahteraan
angota”

Misi :



1. Meningkatkan
pengelola koperasi
Pengawas, dan Karyawan).

2. Meningkatkan mutu manajemen dan
tata kelola yang transparan dan
akuntabel.

3. Meningkatkan partisipasi aktif anggota
sebagai pemilik koperasi.

4. Meningkatkan partisipasi aktif anggota
sebagai pengguna jasa koperasi.

5. Mengoptimalkan sumber daya yang
ada untuk meningkatkan pelayanan dan
usaha koperasi.

6. Melakukan kerjasama usaha yang
saling menguntungkan dalam rangka
pengembangan koperasi

profesionalisme
(Pengurus,

Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi
Koperasi Tri Daya Guna yaitu sebagai
berikut:

vvvvv a

(Verdy Isdianto, S
dan Andi Djumi

Koperasi Koperasi Koperasi

(Nurul (Riris (Ika Rizky
Istianah, Arisona, Agustin,
SH) SH) SH)
Gambar 4.1

Struktur Organisasi Koperasi Tri Daya
Guna

Job Description
Berikut adalah job description
setiap pengurus koperasi :

1. Ketua mengendalikan seluruh
kegiatan ~ koperasi, memimpin,
mengkoordinir, dan mengontrol

jalannya aktivitas koperasi dan
bagian bagian yg ada didalamnya

2. Sekretaris : membantu ketua dalam
melaksanakan kerja,
menyelenggarakan kegiatan surat
menyurat dan ketatausahaan
koperasi.

3. Bendahara merencanakan
anggaran belanja dan pendapatan
koperasi.

Profil Koperasi

Koperasi Tri Daya Guna adalah
koperasi karyawan yang bergerak dibidang
simpan pinjam. Koperasi ini terletak di JI.
Raya Permata No. 2, Kembangan,
Kebomas, Gresik. Koperasi yang memiliki
anggota berjumlah +£70 orang ini pada
awalnya Kopersi Tri Daya Guna bergerak
dibidang simpan pinjam dan jual beli.
Tetapi pada saat ini Koperasi Tri Daya
Guna hanya bergerak dibidang simpan
pinjam saja. Dimana pada koperasi ini
anggota dapat menyimpan atau meminjam
dana tanpa jaminan.

Hasil Penelitian
Dokumen yang Digunakan Koperasi Tri
Daya Guna

Koperasi Tri Daya Guna tidak
menggunakan dokumen apapun sebagai
bukti adanya transaksi pada koperasi.
Bendahara hanya mencatat setiap transaksi
pada buku catatan milik bendahara sebagai
bukti adanya penerimaan kas.

Catatan Akuntansi yang digunakan
Koperasi Tri Daya Guna

Pada setiap prosedur penerimaan
kas yang dilakukan oleh Koperasi Tri Daya
Guna akan dicatat pada buku catatan
sebagai bukti pemasukan atau penerimaan
kas yang diterima. Koperasi tidak
melakukan pencatatan transaksi seperti
jurnal ataupun formulir.



Gambar 4.2
Buku Catatan

Fungsi Yang Terkait pada Koperasi Tri
Daya Guna
Adapun fungsi yang terkait dengan
sistem dan prosedur akuntansi penerimaan
kas adalah sebagai berikut :
a. Fungsi Penagihan
Fungsi ini ini bertanggung jawab untuk
menagih pembayaran angsuran kepada
anggota koperasi pada saat jatuh tempo
pembayaran. Bendahara juga menagih
kepada bendahara kejaksaan angsuran
anggota jika anggota tersebut adalah
pegawai tetap di kejaksaan. Karena
angsuran akan dipotong pada gaji
bulanan setiap pegawai.
b. Fungsi Kas
Fungsi Kas bertanggung jawab
menerima pembayaran angsuran dari
anggota koperasi yang ingin membayar
angsuran pinjaman ataupun dari
penerimaan kas dari simpanan anggota.
c. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab mencatat
penerimaan kas dari kegiatan yang
dilaksanakan oleh koperasi.
Transaksi yang Terkait dengan Sistem
Penerimaan Kas
Penerimaan Kas dari Simpanan Anggota
Berikut bagan alir prosedur
penerimaan kas dari simpanan anggota
sebagai berikut :

Mendafiar et = Simpanan
Simpanan

T':;k|
Bendahara

Brankas
Penyimpanan

Gambar 4.3

Penerimaan Kas dari Piutang Anggota
Pada sistem penerimaan kas dari
piutang anggota terbagi menjadi dua yaitu:

1. Penerimaan Kas dari Angsuran
Anggota

Adapun Bagan Alir prosedur penerimaan
kas dari piutang adalah sebagai berikut :
a. Karyawan Tetap

Kas

Mencukupi
Bendahara Bendahara /
Koperasi Kejaksaan

Kas tdk

Mencukupi

Pembayaran

Gambar 4.4
Prosedur Penerimaan Kas dari
Angsuran Anggota (Karyawan Tetap)

b. Karyawan Tidak Tetap (Honorer)

Eendahara Anggota Pembayaran
Koperasi

Gambar 4.5
Prosedur Penerimaan Kas dari
Angsuran Anggota (Karyawan Tidak
Tetap)



2. Penerimaan kas dari Pelunasan
Piutang
Adapun bagan alir penerimaan kas dari
pelunasan angsuran anggota adalah sebagai
berikut :

Mengajukan
pelunasan

Bendahara Menghitung
Anggota

Koperasi

Angsuran

Koperasi

Pembayaran

Menagih

Gambar 4.6

Prosedur Penerimaan Kas dari
Pelunasan Angsuran Anggota

Pengendalian Intern atas Penerimaan
Kas pada Koperasi Tri Daya Guna
1. Organisasi

Hampir segala fungsi penerimaan
kas dijalankan oleh bendahara, bendahara
adalah  satu-satunya  pihak  sebagai
pengelolah kas di Koperasi Tri Daya Guna.
Segala urusan yang berhubungan dengan
kas akan dilakukan oleh bendahara
koperasi dengan  kewenangan yang
diberikan oleh ketua koperasi.

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur

Pencatatan

Dalam sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan pada Koperasi Tri Daya Guna
hanya berlaku pada saat persetujuan
anggota baru yang diotorisasi oleh ketua
koperasi. Segala otorisasi dan prosedur
keuangan berada pada tangan bendahara.
Bendahara juga yang melaksanakan
kegiatan keuangan tersebut. Sehingga
sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
pada Koperasi Tri Daya Guna tidak ada
pembagian kewenangan untuk otorisasi
terlaksananya setiap transaksi. Hal ini dapat
menyebabkan dokumen pembukuan yang
kurang andal.

3. Praktik yang Sehat

Koperasi Tri Daya Guna juga jarang
melakukan pemeriksaan mendadak pada
kegiatan pokok koperasi yang seharusnya
dilakukan oleh pengawas. Koperasi Tri
Daya Guna jarang melakukan penghitungan
kas secara periodik, sehingga sangat rawan
akan kesalahan hitung atau kehilangan kas.

Flowchart transaksi penerimaan kas
oleh koperasi Tri Daya Guna adalah
sebagai berikut

Fungsi Kas Fungsi Akuntansi

Gambar 4.7

Flowchart Penerimaan Kas dari Simpanan

Anggota

Fungsi Penagihan Fungsi Kas

@
Melakukan Menerima BukuCatatan
Penagihan Kas
lesai

=

Gambar &

Fungsi Akuntansi

Flowchart Penerimaan Kas dari Angsuran Anggota

Gambar 4.8

Flowchart Penerimaan Kas dari Angsuran
Anggota



Fungsi Kas

Fungsi Akuntans

Selesai

Gambar 4.9

Flowchart Penerimaan Kas dari
Pelunasan Anggota

PENUTUP
Simpulan

Seperti yang telah dijelaskan pada
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Fungsi-fungsi yang terkait pada sistem
dan prosedur akuntansi penerimaan kas
Koperasi Tri Daya Guna dilaksanakan
oleh satu orang yaitu bendahara selaku
pemegang kewenangan pengelolah
keuangan  koperasi. Dengan hal
tersebut membuktikan bahwa koperasi
tidak melakukan pemisahan fungsi
apapun. Sehingga sangat rentan dengan
adanya  kecurangan pihak-pihak
tertentu.

2. Koperasi Tri Daya Guna tidak
menggunakan dokumen apapun untuk
menjadi  bukti  adanya transaksi
penerimaan kas. Sehingga tidak
terdapat sumber pencatatan dan
pembukuan dalam segala transaksi
penerimaan kas.

3. Koperasi Tri Daya Guna tidak
menggunakan catatan apapun untuk

merekam setiap transaksi yang terjadi.
Catatan yang digunakan oleh koperasi
adalah mencatat setiap transaksi pada
buku catatan milik bendahara sebagai
bukti adanya penerimaan kas.

4. Koperasi memilih menyimpan kas
pada brankas daripada menyetorkan
kas pada bank. Karena hal ini telah
dilakukan sejak koperasi didirikan. Hal
ini dapat menyebabkan permasalahan
kehilangan kas yang disebabkan oleh
hal-hal seperti pencurian.

5. Koperasi Tri Daya Guna jarang
melakukan pemeriksaan kas secara
periodik. Hal ini sangat rawan akan
kesalahan penghitungan pencatatan
kas.

Sistem dan  prosedur akuntansi
penerimaan kas pada Koperasi Tri Daya
Guna cukup sederhana, sehingga terdapat
prosedur-prosedur yang kurang lengkap
dan belum dilaksanakan oleh koperasi. Hal
ini disebabkan oleh struktur organisasi
yang kurang lengkap untuk menjalankan
tugas-tugas yang ada pada kegiatan
operasional koperasi. Penyebab selanjutnya
adalah tidak adanya peninjauan kembali
tentang keefektifitasan kegiatan operasional
Koperasi Tri Daya Guna.

Saran

Beberapa saran terkait dengan hal
tersebut antara lain :

a. Saran bagi Koperasi Tri Daya Guna
Saran bagi Koperasi Tri Daya Guna
adalah koperasi lebih baik meninjau
ulang setiap prosedur yang telah
dijalankan pada saat ini. Koperasi juga
dapat melakukan peninjauan kepada
struktur organisasi untuk menentukan
tingkat keefektifan kegiatan
operasional yang dilakukan oleh
koperasi. Harapannya dengan begitu
koperasi akan dapat mengambil
keputusan yang lebih baik untuk
kegiatan operasional koperasi pada
masa yang akan datang.

b. Saran bagi Peneliti Selanjutnya



Peneliti selanjutnya diharapkan mampu
meneliti sistem dan prosedur secara
menyeluruh, sehingga dapat
memberikan hasil dan manfaat yang
menyeluruh  tentang -~ sistem dan
prosedur pada Koperasi Tri Daya
Guna. peneliti juga diharapkan untuk
dapat mendokumentasikan  setiap
prosedur yang dilaksanakan, sehingga
dapat mendapatkan banyak bukti dan
dapat menganalisis bukti tersebut
menjadi suatu hasil yang lengkap dan
andal.

Implikasi Penelitian

Adapun implikasi dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Koperasi diharapkan mampu
melakukan pemisahan fungsi dengan
cara melengkapi struktur organisasi
dari tiap-tiap bidang yang bertugas
dalam satu pekerjaan. Sehingga dapat
meminimalisir adanya kecurangan
pada tugas yang diberikan

Koperasi  seharusnya menggunkan
dokumen transaksi untuk menjadi
sumber  bukti adanya transaksi
penerimaan kas. Hal ini digunakan
agar tidak adanya kesalah pahaman
antara anggota dan pengurus karena
telah mempunyai bukti pada tiap-tiap
transaksi yang dilakukan.

Catatan akuntansi digunakan untuk

pencatatan pertama kali dimana
mengelompokkan berdasarkan
transaksi yang terjadi. Catatan

akuntansi ini juga sebagai perekam
setiap transaksi yang diringkas secara
sederhana. Oleh karena itu koperasi
sebaiknya  menggunakan  catatan
akuntansi untuk mencatat  seluruh
kejadian yang ada pada koperasi.
Koperasi sebaiknya melakukan
penghitungan kas secara periodik guna
meminimalisir  adanya  kesalahan
pencatatan. dan kas tersebut sebaiknya
disetor pada bank untuk menghindari
adanya kehilangan kas pada koperasi.
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